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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa sentimen publik terhadap berita yang sedang tren saat 
ini di YouTube yaitu mengenai Ijazah Presiden ke-7 Bpk Joko Widodo. Kami menggunakan dua 
metode dalam pengklasifikasian ini yaitu Random Forest dan Naive Bayes agar dapat 
membandingkan metode mana yang lebih efektif dan dapat memberikan hasil akurasi yang lebih 
tinggi. Pada Metode Random Forest, hasil pengklasifikasian dari masing-masing pohon 
digabungkan untuk melihat sentimen mana yang lebih banyak dihasilkan apakah positif, negatif 
atau netral. Hasil decision tree yang diambil adalah sentimen dengan hasil tertinggi. Sementara, 
Naive Bayes adalah pendekatan yang umum dilakukan dalam pengklasifikasian analisis sentimen 
karena metode ini sederhana dan efisien. Data yang telah diproses sebelumnya kemudian dilatih 
dan hasil kinerjanya dievaluasi menggunakan confusion matrix. Analisis sentimen pada penelitian 
ini menggunakan empat berita yang ada di YouTube dengan tema yang sama yaitu mengenai Ijazah 
Presiden ke-7. Penelitian ini juga menerapkan visualisasi dengan SMOTE pada kedua metode. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa metode Random Forest menghasilkan akurasi yang lebih tinggi yaitu 
99% dibandingkan metode Naive Bayes yang hanya menghasilkan akurasi 93%. Pada penelitian ini 
dapat mengimplementasikan Naive Bayes dan Random Forest dengan menggunakan SMOTE untuk 
melakukan imbalance  data dengan baik. 

 

Kata Kunci: Ijazah, Naive Bayes, Random Forest, Sentimen, SMOTE, YouTube. 

Abstract 

This study aims to analyze public sentiment towards the current trending news on YouTube, namely 
regarding the 7th Presidential Diploma of Mr. Joko Widodo. We use two methods in this classification, 
namely Random Forest and Naive Bayes, to compare which method is more effective and can provide 
higher accuracy results. In the random forest method, the classification results from each tree are 
combined to see which sentiment is produced more, whether positive, negative, or neutral. The decision 
tree results taken are the sentiments with the highest results. While Naive Bayes is a common approach 
in sentiment analysis classification because this method is simple and efficient. The data that has been 
previously processed is then trained, and its performance results are evaluated using a confusion 
matrix. The sentiment analysis in this study uses four news items on YouTube with the same theme, 
namely regarding the 7th Presidential Diploma. This study also applies visualization with SMOTE to 
both methods. The results of the study show that the random forest method produces a higher accuracy 
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of 99% compared to the Naive Bayes method, which only produces an accuracy of 93%. In this study, 
Naive Bayes and Random Forest can be implemented using SMOTE to assess data imbalance properly. 

Keywords: Diploma, Naive Bayes, Random Forest, Sentiment, SMOTE, YouTube. 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini perkembangan teknologi sedang berkembang dengan sangat 

cepat yang telah melakukan perubahan terhadap gaya hidup masyarakat. Pada 

beberapa tahun sebelumnya untuk mendapatkan berita, masyarakat biasanya 

menggunakan media cetak seperti koran, dimana melalui media ini berita yang 

disampaikan satu atau dua hari setelah kejadian, sedangkan pada zaman sekarang 

dengan perkembang teknologi yang sangat pesat memungkinkan untuk 

mendapatkan berita dari berbagai penjuru dunia dalam waktu yang singkat. Untuk 

mendapatkan dan membaca berita dapat dilakukan melalui media baca berita 

seperti melalui website berita, artikel dan masih banyak lagi, serta berita juga bisa 

didapatkan melalui media sosial seperti Youtube, TikTok dan lain-lain. 

Youtube merupakan platform media sosial yang besar yang  memberikan 

layanan berupa sebuah web yang dapat digunakan untuk mengupload, 

mendownload, dan juga menonton serta memberikan komentar terhadap video 

secara bebas. Youtube juga merupakan platform untuk berbagai video hiburan, akan 

tetapi memberikan video edukasi, sosial, dan juga berita yang terjadi. Youtube sudah 

digunakan banyak kalangan dengan berbagai tujuan, mulai dari hiburan, edukasi 

sampai berita (Hariyanto & Putra, 2022; Citra, Suroso, & Hermadi, 2023; Curran et 

al., 2020; Utomo & Baskoro, 2023). Dengan adanya kebebasan penonton YouTube 

untuk memberikan komentar, platform ini cocok digunakan untuk mengumpulkan 

sentimen. Sentimen adalah emosi penonton terhadap video yang ditonton dan dapat 

digunakan untuk menganalisa pendapat mereka atas video tersebut (Ali et al., 2025). 

Analisis sentimen adalah konsep yang mencakup banyak tugas, seperti ekstraksi 

sentimen, klasifikasi sentimen, ringkasan opini, analisis ulasan, deteksi sarkasme 

atau deteksi emosi, dan lain-lain(Ardiansyah, Alamsyah, & Arif, 2024; Cui et al., 2023; 

Larasati, Ratnawati, & Hanggara, 2022). Pada penelitian yang dilakukan oleh Putri, 

Nurhaliza, dan Vionanda (2025), penelitian tersebut menggunakan 995 ulasan 

YouTube yang diambil dengan bantuan google colab untuk menganalisis mengenai 

bagaimana pengguna di Indonesia memberikan rating serta umpan balik terhadap 

pengalaman mereka menggunakan aplikasi YouTube. 
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Pengkajian ini menggunakan dua metode yaitu Random Forest dan Naive 

Bayes. Random Forest adalah salah satu algoritma machine learning yang umum 

digunakan dalam permasalahan klasifikasi, Random Forest memiliki dua fungsi yaitu 

klasifikasi dan prediksi di mana hasil setiap decision tree belum tentu sama. Oleh 

karena itu hasil keputusan akhir diambil dari suara terbanyak dari decision tree 

(Kurniawan et al., 2024). Semakin banyak hasil decision tree yang diambil, semakin 

tinggi akurasi terutama ketika masing-masing pohon tidak memberikan hasil yang 

sama. Pada penelitian yang telah dilakukan menggunakan algoritma Random Forest 

berhasil mencapai akurasi sebesar 80% dalam mengklasifikasikan tweet tentang 

pinjaman online di Indonesia (Ardiansyah et al., 2024). Sementara metode Naive 

Bayes adalah algoritma klasifikasi probabilistik yang cepat dan sederhana (Hidayat 

et al., 2024). Algoritma ini digunakan untuk mengklasifikasikan data kedalam 

beberapa kelas seperti dalam memprediksi apakah sebuah komentar termasuk ke 

dalam sentimen positif, negatif, atau netral. Pada penelitian terdahulu yang 

menggunakan metode Naive Bayes berhasil mencapai akurasi tertinggi sebesar 

88,89% dari dataset tidak seimbang dalam mengklasifikasikan sentimen publik di 

Twitter terhadap Puan Maharani (Hidayat et al., 2024), sedangkan pada penelitian 

lain menunjukkan bahwa Naive Bayes mampu menghasilkan akurasi sebesar 92% 

dalam melakukan analisis sentimen pada ulasan yang ada di aplikasi e-commerce 

seperti Shopee dan Tokopedia (Ramadhan, Adam, & Maulana, 2022). 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan antara 

algoritma Naive Bayes dan Random Forest dengan menggunakan SMOOTH dan 

tanpa menggunakan SMOTE untuk memberikan kontribusi hasil perbandingan 

algoritma Naive Bayes dan Random Forest dengan optimasi SMOTE dan tanpa 

optimasi SMOTE pada analisis sentimen opini publik pada media Youtube. 

 

METODE PENELITIAN  

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan dua 

algoritma klasifikasi yaitu Random Forest dan Naive Bayes, serta data yang digunakan 

dibagi menjadi dua, menggunakan SMOTE dan tanpa menggunakan SMOTE. Terdapat 

alur kerja yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Kerja 

 

Adapun beberapa tahapan yang dilakukan seperti: 

 

1. Pengumpulan Data 

Kumpulan data yang digunakan dalam kajian ini adalah komentar pengguna yang 

menonton berita pada aplikasi YouTube yang diambil dengan bantuan Google Colab 

yang berjumlah empat berita dengan total 3952 komentar. Adapun berita yang kami 

ambil bertema mengenai ijazah palsu dengan judul berita sebagai berikut: 

1. Merasa Dihina Jokowi Laporkan 5 Orang soal Ijazah Palsu, Bentuk Pembelajaran 

atau Kriminalisasi? 

2. Roy Suryo, Kuasa Hukum Jokowi, Eks Ketua KPU & Prof Komaruddin Bicara Geger 

Ijazah UGM Jokowi 

3. Teman Kuliah Jokowi Heran Banyak Orang "Termakan" Isu Ijazah Palsu 

4. Jokowi & Teman Kuliah UGM Tertawa saat Disinggung Soal Ijazah Palsu (Arsip 

Kompas TV) 

 

2. Preprocessing Data 

Pada tahap ini dilakukan beberapa tahap agar teks yang telah dikumpulkan dapat 

dianalisis. Tahapan-tahapan yang dilakukan meliputi: 

1. Case Folding 

Teks yang telah dikumpulkan dilakukan case folding agar semua teks menggunakan 

huruf kecil. Hal ini dilakukan agar penggunaan huruf selalu konsisten. 

2. Tokenisasi 

Setelah case folding, tahap selanjutnya adalah tokenisasi. Tokenisasi dilakukan 

untuk mengetahui banyak kata. Tokenisasi dilakukan dengan memecah suatu teks 

menjadi kata, frasa, simbol atau elemen lain yang mempunyai makna. 
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3. Stopword Removal 

Selanjutnya dilakukan penghilangan stopword. Stopword adalah kata-kata yang 

tidak memiliki makna penting. 

4. Filtering 

Pada tahap ini, simbol-simbol atau karakter khusus di hilangkan. 

5. Stemming 

Kata-kata yang tersisa dari proses stopword removal dilakukan stemming. Stemming 

adalah penyederhanaan kata-kata yang memiliki imbuhan menjadi kata dasar. 

 

3. SMOTE 

Synthetic Minority Oversampling Technique atau yang biasa disebut SMOTE 

merupakan teknik yang biasa digunakan untuk menyeimbangkan kelas data yang tidak 

seimbang, dalam hal ini sentimen positif, negatif atau netral. Jumlah data yang tidak 

seimbang dapat menyebabkan model yang dikembangkan tidak optimal dan kurang 

akurat karena model lebih cenderung kepada kelas data yang mayoritas, sehingga tidak  

dapat memprediksi dengan baik di kelompok data minoritas. SMOTE mampu 

menghasilkan data tambahan pada kelompok minoritas sehingga kedua grup memiliki 

jumlah data yang  seimbang tanpa menambah jumlah data mayoritas. Hal ini membantu 

model yang dikembangkan untuk belajar secara adil sehingga dapat menghindari 

overfitting. SMOTE mengidentifikasi tetangga terdekat dari setiap data yang dimasukkan 

ke dalam kelompok yang lebih sedikit kemudian, SMOTE membuat data baru di antara 

data kelompok yang jumlahnya lebih sedikit dan  tetangga terdekat yang dipilih random 

(Chawla et al., 2002). 

 

4. Klasifikasi dengan Naive Bayes 

Algoritma Naive Bayes adalah metode yang sering digunakan dalam sentimen 

analisis. Dari hasil ekstraksi fitur menggunakan SMOTE akan dilakukan klasifikasi 

sentimen menggunakan Naive Bayes. Algoritma ini bekerja dengan mengklasifikasi teks 

berdasarkan probabilitas kelas sentimen (positif, negatif atau netral) (Hidayatullah, 

Purwantoro, & Umaidah, 2023) melalui persamaan (1). 

 

P(C|X) = 
𝑃(𝑋|𝐶) .𝑃(𝐶)

𝑃(𝑋)
               (1) 

dimana: 

C = kelas sentimen (positif, negatif atau netral) 

X = fitur teks (Vektor TF-IDF) 

P(C|X) = Probabilitas bahwa teks X termasuk ke dalam kelas C (positif, negatif 

atau netral) 
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P(X|C) = Probabilitas munculnya fitur teks X jika diketahui bahwa kelasnya 

adalah C yang dihitung berdasarkan distribusi kata dalam masing-masing 

kelas 

P(X) = Probabilitas fitur teks X muncul dalam semua kelas 

P(C) = Probabilitas kelas tersebut muncul dalam data 

 

Kelas dengan probabilitas tertinggi P(C|X) akan dipilih sebagai klasifikasinya (positif, 

negatif atau netral.  

 

5. Klasifikasi dengan Random Forest 

Random Forest adalah sebuah model machine learning yang digunakan untuk 

tugas klasifikasi dan regresi. Algoritma ini merupakan bentuk ensemble learning, yang 

berarti menggabungkan beberapa model prediktif yang lebih sederhana untuk 

mencapai prediksi yang lebih akurat dan stabil (Mahmuda, 2024). 

Membentuk pohon keputusan pada metode Random Forest sama dengan proses 

pada Classification and Regression Tree (CART), hanya saja pada Random Forest tidak 

dilakukan pruning (pemangkasan). Indeks Gain digunakan untuk memilih fitur di setiap 

simpul internal dari pohon keputusan. Untuk mendapatkan nilai Indeks Gain dapat dicari  

melalui (2), (3), dan (4). 

 

𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼 𝐼𝐼(𝐼𝐼) = 𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼(𝐼) − 𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑖𝐴 (𝐼)          (2) 

 

Persamaan (2) digunakan dalam Information Gain (IG) untuk mengukur seberapa banyak 

ketidakpastian (entropi) berkurang setelah data dipisah berdasarkan suatu atribut A. 

Nilai IG yang tinggi berarti atribut tersebut membagi data dengan baik, dan itu yang 

dipilih oleh algoritma decision tree. 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑖(𝐷)  =  − ∑𝑐
𝑖=1 𝑝𝑖

2 𝑙𝑜𝑔 (𝑝𝑖)      

      (3) 

dimana: 

 : jumlah kelas target (variabel prediktor) 

𝑝𝑖 : proporsi kelas ke-i partisi D 

 

Persamaan (3) digunakan Entropi (D) dalam mengukur tingkat ketidakpastian dalam 

partisi D. Jika semua data berada dalam satu kelas, maka entropi = 0 (tidak ada 

ketidakpastian). Dan jika data terbagi rata ke semua kelas, entropi maksimum (paling 

tidak pasti). 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑖𝐴(𝐷)  =  ∑𝑣
𝑗=1

𝑛𝑗

𝑛
 𝑥 𝑒𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑖 (𝐷𝑗)           (4) 

dimana: 
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 : jumlah partisi (berapa banyak subset setelah pemisahan data) 

 : jumlah observasi 

𝑛𝑗: jumlah observasi j 

𝐷𝑗 : partisi ke-j 

 

Persamaan (4) digunakan dalam 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑖𝐴𝐷 merupakan ketidakpastian setelah 

pemisahan berdasarkan atribut A. 
𝑛𝑗

𝑛
 adalah proporsi data di partisi ke-j, digunakan untuk pembobotan. 

Proses yang dilakukan setiap iterasi yang ada di dalam algoritma pohon klasifikasi 

pada dasarnya digunakan untuk mencari metode partisi yang dapat memberikan 

informasi gain tertinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1.  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses peneliti dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk menjalankan pemisahan data yang telah dibuat di dalam google colab. 

Penulis melakukan pengambilan data secara langsung ke beberapa channel berita pada 

laman YouTube. Data yang digunakan berupa komentar pada video yang digunakan 

dalam kasus ini dengan judul “Ijazah Presiden RI Ke-7”. 

 

2. Tokenisasi Data 

Tokenisasi Data merupakan proses dalam memecah kalimat menjadi beberapa 

bagian agar dapat terbaca menggunakan coding. Contoh tokenisasi data yang telah 

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Tabel Hasil Tokenisasi data 

No Support  

1 [habisi, menuding, bapak] 

2 [kamu, nda, mau, dihina, tunjukan, ijazamu, mul] 

3 [pastas, hina, karna, pembohong] 

4 [berhasil, ngibul, nyaa, wowo, haha] 

5 [ternyata, kamu, ternyata, wartidak, rw, 024] 

 

3. Pelabelan Komentar 
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Pada proses ini dilakukan label data berupa angka 1 untuk komentar positif, 

angka 0 untuk komentar negatif, dan angka -1 untuk komentar yang bersifat netral. 

Contoh pelabelan komentar dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Pelabelan data 

No Support  Label 

1 pastas hina karena bohong 0 

2 kalian fitnah ijazahnya palsu lihat asli 1 

3 jelas faktor benci 0 

4 ijazah gelar bakatai downkamuad sah 1 

5 mantap pk jokowi harus sabar hadap orang goblok 1 

 

4. Dataset menggunakan SMOTE dan Tanpa SMOTE 

Pada tahap ini dilakukan proses untuk menampilkan dataset dalam bentuk 

Gambar. Dataset yang dibuat tanpa menggunakan metode SMOTE dapat dilihat pada 

Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Dataset tanpa menggunakan SMOTE 

 

Sedangkan Pada Gambar 3 telah dilakukan balancing dataset menggunakan 

metode SMOTE. Terlihat perbedaan antara Gambar 2 dan Gambar 3 yaitu dari jumlah 

data yang ditampilkan. 
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Gambar 3. Dataset menggunakan SMOTE 

 

Dari Gambar 2 di atas, dapat dilihat bahwa apabila tanpa menggunakan SMOTE, 

sentimen negatif mempunyai data yang lebih banyak dari sentimen positif. Tetapi 

setelah menggunakan SMOTE, seperti pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa jumlah data 

sentimen positif dan sentimen negatif sama jumlahnya. 

 

5. Algoritma Naive Bayes 

  Pada proses ini data yang telah disiapkan dilakukan training menggunakan 

Algoritma Naive Bayes yang telah disiapkan tanpa menggunakan SMOTE dan 

mendapatkan Precision sebesar 94%, Recall sebesar 93%, F1-score sebesar 93% serta 

akurasi sebesar 93%, sedangkan setelah dilakukan training dengan menggunakan 

SMOTE mendapatkan Precision sebesar 94%, Recall sebesar 93%, F1-score sebesar 93% 

serta akurasi sebesar 93%. Data-data lain seperti Precision, Recall dan F1-score dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Tabel Hasil Naive Bayes 

SMOTE  Precision Recall F1-score Support  

YA 

Positif 1.00 0.86 0.92 35 

Negatif 0.89 1.00 0.94 39 

Accuracy   0.93 74 

Macro avg 0.94 0.93 0.93 74 

Weight avg 0.94 0.93 0.93 74 

      

Tidak 

Positif 1.00 0.86 0.92 35 

Negatif 0.89 1.00 0.94 39 

Accuracy   0.93 74 

Macro avg 0.94 0.93 0.93 74 

Weight avg 0.94 0.93 0.93 74 
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6. Algoritma Random Forest  

Pada proses ini data yang telah disiapkan dilakukan training terhadap model 

yang sudah dibuat pada algoritma Random Forest tanpa menggunakan SMOTE yang 

mendapatkan hasil Precision sebesar 96%, Recall sebesar 96%, F1-score sebesar 96% 

serta akurasi sebesar 96%, sedangkan setelah dilakukan training dengan bantuan 

SMOTE Precision sebesar 99%, Recall sebesar 99%, F1-score sebesar 99% serta akurasi 

sebesar 99%. Data lain seperti Precision, Recall dan F1-score dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Tabel Hasil Random Forest 

SMOTE  Precision Recall F1-score Support  

Ya 

Positif 1.00 0.97 0.99 35 

Negatif 0.97 1.00 0.99 39 

Accuracy   0.99 74 

Macro avg 0.99 0.99 0.99 74 

Weight avg 0.99 0.99 0.99 74 

      

Tidak 

Positif 1,00 0.91 0.96 35 

Negatif 0.93 1.00 0.96 39 

Accuracy   0.96 74 

Macro avg 0.96 0.96 0.96 74 

Weight avg 0.96 0.96 0.96 74 

 
7. Hasil Perbandingan  
  Tabel 5 menunjukkan perbandingan hasil dari dua metode klasifikasi dengan 

menggunakan Naive Bayes dan Random Forest, dengan menggunakan dan tanpa 

menggunakan SMOTE. Terdapat akurasi sebesar 93%, Precision 0.94, Recall 0.93 serta 

F1-score 0.93 pada Algoritma Naive Bayes yang menggunakan SMOTE sedangkan 

Terdapat akurasi sebesar 93%, Precision 0.94, Recall 0.93 serta F1-score 0.93 pada 

Algoritma Naive Bayes tanpa menggunakan SMOTE, sedangkan terdapat akurasi sebesar 

99%, Precision 0.99, Recall 0.99 serta F1-score 0.99 pada Algoritma Random Forest yang 

menggunakan SMOTE serta Terdapat akurasi sebesar 96%, Precision 0.96, Recall 0.96 

serta F1-score 0.96 pada Algoritma Random Forest tanpa menggunakan SMOTE. 
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Tabel 5. Tabel Perbandingan Hasil 

Metode SMOTE Accuracy 
Precision 

(avg) 
Recall 
(avg) 

F1-score 
(avg)  

Naive Bayes 
Ya 93% 0.94 0.93 0.93 

Tidak 93% 0.94 0.93 0.93 

      

Random Forest 
Ya 99% 0.99 0.99 0.99 

Tidak 96% 0.96 0.96 0.96 

 

SIMPULAN  

  Hasil dari penelitian ini menunjukkan perbedaan hasil akurasi dari kedua 

algoritma tersebut menunjukan bahwa Algoritma Random Forest menghasilkan akurasi 

yang lebih bagus dibandingkan Algoritma Naive Bayes yang digunakan data yang telah 

diproses menggunakan SMOTE maupun data yang belum diproses menggunakan 

SMOTE sehingga mendapatkan hasil berupa 99% akurasi pada Algoritma Random Forest 

sedangkan pada Algoritma Naive Bayes mendapatkan akurasi sebesar 93% dengan 

kedua menggunakan SMOTE sedangkan pada pemrosesan tanpa menggunakan SMOTE 

mendapatkan akurasi sebesar 96% pada Algoritma Random Forest dan 93% pada 

Algoritma Naive Bayes. 
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